PERENCANAAN

Batasan

Perencanaan adalah proses merumuskan masalah-masalah di masyarakat, menentukan kebutuhan dan sumber daya yang tersedia, menetapkan tujuan program yang paling pokok dan menyusun langkah-langkah untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Manfaat

Dengan adanya perencanaan, akan dapat diketahui :

1. Tujuan dan cara mencapainya

2. Jenis dan struktur organisasi

3. Jenis dan jumlah staf dan uraian tugas

4. Sejauh mana efektifitas kepemimpinan

5. Bentuk dan standar pengawasan yang akan dilakukan

Keuntungan dengan tersusunnya perencanaan yang baik :
1. Perencanaan menyebabkan berbagai macam aktifitas organisasi dilakukan secara teratur untuk mencapai tujuan

2. Perencanaan akan mengurangi atau menghilangkan jenis pekerjaa yang tidak produktif

3. Perencanaan akan dipakai sebagai alat pengukur hasil kegiatan yang dicapai

4. Perencanaan memberikan suatu landasan pokok fungsi manajemen lainnya, terutama pengawasan

Kerugiannya :
1. Perencanaan mempunyai keterbatasan dalam hal ketepatan informasi dan fakta-fakta tentang masa yang akan datang

2. Perencanaan memerlukan biaya yang cukup banyak

3. Perencanaan mempunyai hambatan psikologis

4. Perencanaan menghambat timbulnya inisiatif

5. Perencanaan menyebabkan terhambatnya tindakan yang perlu diambil

Ciri-ciri Perencanaan :
1. Bagian dari sistem administrasi

Perencanaan pada dasarnya merupakan salah satu fungsi administrasi, bila pekerjaan administrasi tidak didukung oleh perencanaan maka bukan merupakan pekerjaan administrasi yang baik.

2. Dilaksanakan secara terus menerus dan berkesinambungan

Perencanaan sangat penting untuk pelaksanaan, bila hasilnya telah dinilai dilanjutkan lagi dengan perencanaan. Demikian seterusnya sehingga terbentuk suatu spiral yang tidak mengenal titik akhir.

3. Berorientasi pada masa depan

Artinya, hasil dari pekerjaan perencanaan tersebut, apabila dapat dilaksanakan, akan mendatangkan berbagai kebaikan tidak hanya pada saat ini, tetapi juga pada masa yang akan datang.

4. Mampu menyelesaikan masalah

Penyelesaian masalah harus disesuaikan dengan kemampuan.

5. Mempunyai tujuan

Tujuan yang dimaksud adalah : tujuan umum yang berisi uraian garis besar dan tujuan khusus yang berisi uraian lebih spesifik.

6. Bersifat mampu kelola 

Dalam arti bersifat wajar, logis, obyektif, jelas, runtun, fleksibel serta telah disesuaikan dengan sumber daya.

Macam Perencanaan 

1. Ditinjau dari jangka waktu berlakunya rencana

a. 
Perencanaan jangka panjang
: 12 – 20 tahun

b.
Perencanaan jangka menengah
: 5 – 7 tahun

c. 
Perencanaan jangka pendek
: 1 tahun

2. Ditinjau dari frekuensi penggunaan

a. Digunakan 1 kali 

Bisa karena disengaja atau memang telah tidak dapat digunakan lagi. Antara lain karena keadaan lingkungan berubah.

b. Digunakan berulang kali

Bila perencanaan dapat digunakan lebih dari 1 kali. Hal ini dapat terjadi, bila kondisi lingkungan normal, serta tidak ada perubahan yang mencolok.

3. Ditinjau dari tingkatan rencana

a. Perencanaan induk 

Bila perencanaan lebih menitikberatkan pada aspek kebijakan, ruang lingkup luas dan berlaku untuk jangka waktu yang panjang. 

b. Perencanaan operasional 

Bila perencanaan lebih menitikberatkan pada aspek pedoman pelaksanaan yang akan dipakai sebagai petunjuk pada waktu pelaksanaan kegiatan.

c. Perencanaan harian

Bila perencanaan disusun secara rinci dan biasanya untuk program yang telah bersifat rutin.

4. Ditinjau dari filosofi perencanaan

a. Perencanaan memuaskan

Bila filosofi yang dianut pada waktu melakukan perencanaan tidak terlalu mementingkan keuntungan golongan, melainkan kepuasan semua pihak yang terlibat.

b. Perencanaan optimal

Bila filosofi yang dianut pada waktu melakukan perencanaan sangat mementingkan pencapaian tujuan. Sehingga lebih perhatian pada ukuran-ukuran kuantitatif dan bagian-bagin yang produktif.

c. Perencanaan adaptasi

Bila filosofi yang dianut pada waktu melakukan perencanaan cenderung berupaya untuk selalu menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi yang dihadapi.

5. Ditinjau dari orientasi waktu

a. Perencanaan berorientasi masa lalu – kini

Bila perencanaan yang dihasilkan semata-mata bertitik tolak dari pengalaman yang pernah diperoleh masa lalu. Dan biasanya dilakukan pada keadaan darurat, misalnya keadaan wabah.

b. Perencanaan berorientasi masa depan

Bila perencanaan yang dibuat memperhitungkan perkiraan-perkiraan yang akan terjadi pada masa yang akan datang.

1). Perencanaan Redistributif

    
Dilakukan karena kebutuhan yang mendesak, dan merupakan kelanjutan dari perencanaan masa lalu – kini. Kajian ke masa depannya kurang mendalam.

2). Perencanaan Spekulatif



Dimana sifat spekulatifnya sangat terasa.

3). Perencanaan Kebijakan 


Disusun atas kajian yang seksama da mendalam terhadap berbagai data yang tersedia.

6. Ditinjau dari ruang lingkup

a. Perencanaan strategic

Bila rencana yang dihasilkan menguraikan dengan lengkap kebijakan jangka panjang yang ingin diterapkan, tujuan jangka panjang yang ingin dicapai, serta rangkaian pentahapan kegiatan yanag akan dilakukan. Biasanya sulit diubah.

b. Perencanaan taktis

Bila rencana yang dihasilkan mengandung uraian tentang kebijakan, tujuan serta kegiatan jangka pendek saja. Mudah menyesuaikan diri dengan perkembangan situasi dan kondisi.

c. Perencanaan menyeluruh

Bila rencana yang dihasilkan mengandung uraian yang bersifat menyeluruh. Mencakup seluruh aspek dan ruang lingkup berbagai kegiatan yang akan dilakukan.

d. Perencanaan terpadu

Bila rencana yang dihasilkan jelas menggambarkan keterpaduan antar kegaitan yang akan dilakukan, dan atau dengan kegiatan lain yang telah ada.

Unsur Rencana 

1. Rumusan Misi


Berisi uraian lengkap dan jelas tentang latar belakang, cita-cita, tujuan pokok, tugas pokok, serta ruang lingkup kegiatan organisasi.

2. Rumusan Masalah


Mengandung rumusan masalah yang ingin diselesaikan.


Rumusan masalah yang baik :

a. Harus mempunyai tolok ukur

5 hal :

1). Apa masalahnya

2). Siapa yang terkena maslah

3). Dimana masalah ditemukan

4). Bilamana masalah terjadi

5). Berapa besar masalah

b. Bersifat netral ; tidak mengandung uraian yang dapat diartikan sebagi menyalahkan orang lain, menggambarkan penyebab masalah ataupun cara mengatasinya.


Contoh :

· 10% akseptor pil yang dilayani di RS ‘X’ Jakarta tidak datang lagi pada kunjungan ulang karena petugasnya tidak ramah. (rumusan masalah tidak baik)
· 8% akseptor IUD yang berkunjung ke RS ‘X’ Jakarta pada bulan Mei 2000 mengalami komplikasi infeksi panggul pasca insersi. (rumusan masalah baik)
3. Rumusan Tujuan Umum dan Tujuan Khusus


Tujuan Umum :

· Jelas keterkaitannya dengan misi organsisasi

· Jelas keterkaitannya dengan masalah yang ingin diatasi


Tujuan Khusus :


Harus mempunyai tolok ukur :

· Tetapkan besarnya target

· Tetapkan jangka waktu pelaksanaan

4. Rumusan Kegiatan

a. Kegiatan pokok ; mutlak dilakukan dan merupakan kunci keberhasilan suatu rencana.

b. Kegiatan tambahan : bersifat fakultatif, artinya bila kegiatan tersebut tidak dilaksanakan tidak akan menentukan keberhasilan kegiatan, namun bila dilaksanakan, pelaksanaan rencana akan lebih sempurna

5. Asumsi Perencanaan

a. Bersifat positif ; uraian tentang berbagai faktor penunjang yang diperkirakan akan ada, dan berperan memperlancar pelaksanaan rencana.

b. Bersifat negatif ; uraian tentang berbagai faktor penghambat yang diperkirakan akan ada, dan berperan sebagai kendala pelaksanaan rencana

6. Strategi Pendekatan 

a. Pendekatan institusi ; memerlukan dukungan legalitas, menerapkan prinsip-prinsip kekuasaan dan kewenangan. Keuntungan : mempercepat pelaksanaan program, tapi kekurangannya hasil yang dicapai tidak langgeng karena seolah-olah ada pemaksaan.

b. Pendekatan masyarakat ; bertujuan untuk menimbulkan kesadaran pada masyarakat. Keuntungan : perubahan yang dicapai akan bertahan lama, karena bertolak dari kesadaran, Kerugian : program membutuhkan waktu yang lama.

7. Kelompok Sasaran

a. Kelompok sasaran langsung : anggota masyarakat yang memanfaatkan langsung program kesehatan.

b. Kelompok sasaran tidak langsung : kelompok sasaran antara. Misal : ibu-ibu balita pada program imunisasi, para suami pada program KB, dll.

8. Waktu


Faktor-faktor yang mempengaruhi jangka waktu :

a. Kemampuan organisasi dalam mencapai target

Jika kemampuan organisasi cukup, maka jangka waktu pelaksanaan dapat singkat.

b. Strategi pendekatan yang akan diterapkan

Jika pendekatan yang digunakan pendekatan komunitas, maka jangka waktu pelaksanaan akan lama, dibandingkan bila menggunakan pendekatan institusi.

9. Organisasi dan Tenaga Pelaksana


Cantumkan struktur organisasi dan susunan staf pelaksana, yang telah dilengkapi dengan pembagian tugas dan kewenangan masing-masing staf.

10. Biaya


Besarnya biaya akan tergantung pada jenis serta jumlah kegiatan yang akan dilaksanakan.. Cantumkan jumlah biaya beserta rinciannya.

11. Metode Penilaian dan Kriteria Keberhasilan 


Metode penilaian yang baik sebaiknya berdasarkan data. Oleh karena uraikan metode pengumpulan data, pemngolahan data, penyajian dataserta interpretasi data yang akan dipergunakan.


Macam kriteria keberhasilan :

a. Kriteria keberhasilan unsure masukan : tenaga, dana dan sarana sesuai dengan rencana

b. Kriteria keberhasilan unsure proses . menunjuk pada terselenggaranya unsure proses. Misalnya , terselenggaranya pertemuan dengan masyarakat sesuai dengan rencana.

c. Kriterai keberhasilan unsure keluaran : menunjuk pada tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Misalnya : berhasil menurunkan angka kesakitan diare sesuai dengan target yang telah ditetapkan.

Langkah-langkah Perencanaan 

1. Analisis Situasi

· Bertujuan untuk mengumpulkan data dan fakta

· Penggunaan se-efektif mungkin ilmu : epidemiologi, demografi, ekonomi, statistik, dan antropologi.

Proses Analisis Data Dalam Suatu Sistem Informasi Manajemen 


Data 
Analisis
Presentasi
Informasi
Perencanaan




Evaluasi 
Pemantauan 

Pelaksanaan Program 

2. Mengidentifikasi Masalah dan Penetapan Prioritas Masalah

Masalah adalah kesenjangan antara situasi saat ini dengan situasi yang diinginkan atau kesenjangan yang dapat diukur antara hasil yang mampu dicapai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Prioritas masalah disusun mengingat terbatasnya sumber daya dan kemampuan organisasi, serta kompleksnya permasalahan yang dihadapi.


Enam Pertanyaan Penting untuk Identifikasi Masalah Kesehatan Masyarakat :

a. Apa masalah kesehatan yang dihadapi (what kind of health problems)
b. Apa faktor-faktor penyebabnya (why the problem exist)
c. Kapan masalah tersebut timbul (When the problem is happene)
d. Siapa/kelompok masyarakat yang mana paling banyak menderita, dimana kejadiannya yang terbanyak (who is most affected by the problem and where)
e. Apa kemungkinan dampak (akibat) yang muncul apabila masalah kesehatan tersebut tidak terpecahkan (what kinds of impact will be happen)
f. Apa upaya program untuk mengatasi masalah tersebut (what is the plan of action should be done)
Kriteria Penetapan Prioritas Masalah :
a. Apakah masalah tersebut menimpa sebagian besar penduduk ?

b. Apakah masalah tersebut potensial sebagai penyebab tingginya kematian bayi ?

c. Apakah masalah tersebut mempengaruhi kesehatan dan kematian anak balita ?

d. Apakah masalah tersebut mengganggu kondisi kesehatan dan mengakibatkan kematian ibu hamil ?

e. Apakah masalah kesehatan tersebut bersifat kronis, menimbulkan kecacatan, dan mengganggu produktifitas kerja masyarakat di suatu wilayah ?

f. Apakah masalah tersebut menyebabkan kepanikan masyarakat secara luas ?

Ke-6 kriterai ini kemudian diberi skor (1-5 atau 1-10). Semakin tinggi skor semakin penting masalah tersebut untuk dipecahkan.

3. Merumuskan Tujuan Program dan Besarnya Target Yang Ingin Dicapai

· Kriteria penentuan tujuan dapat dilakukan dengan SMART :

Spesific
(mempunyai interpretasi sama)

Measureable 
(dapat diukur kemajuannya)

Appropriate 
(sesuai dengan strategi nasional, tujuan program, dan tujuan institusional,dll)
Realistic 
(dapat dilaksanakan sesuai dengan fasilitas dan kapasitas organisasi)
Time Bound 
(sumber daya dapat dialokasikan dan kegiatan dapat direncanakan untuk mencapai tujuan ini sesuai denagn target waktu)

· Kriteria Penyusunan Tujuan :

a. Goal (Tujuan Umum)

Bersifat jangka panjang, masih umum, abstrak dan tidak terpengaruh oleh perubahan situasi.

Tujuan ini biasanya dibuat MPR dan tertuang dalam GBHN sector kesehatan.

b. Tujuan Kebijaksanaan

Merupakan bagian dari goal, sasaran populasinya belum jelas. Tujuan sudah spesifik oleh karena sudah bersifat sektoral khusus untuk masyarakat desa. Tujuan seperti ini tertuang dalam Sistem Kesehatan Nasional (SKN). Misalnya : menurunkan masalah kesehatan di kalangan masyarakat desa.

c. Tujuan Program

Target populasinya lebih jelas, ada identifikasi dampak khusus yang sudah dapat diukur hasilnya bila tujuan program sudah tercapai. Misalnya : meningkatnya status gizi masyarakat desa. 

d. Tujuan Pelayanan

Untuk mencapai tujuan ini sudah lebih jelas spesialisasi jenis dan tingkat pelayanannya. Misalnya : menurunnya kejadian dan kematian akibat diare padan anak balita di desa sebanyak 35% dalam kurun waktu 3 tahun.

e. Tujuan Sumber

Diperlukan identifikasi masukan spesifik (input atau sumber daya) untuk mencapai tujuan pelayanan. Misalnya : meningkatnya cakupan penyediaan air bersih sampai 10% per tahun.

f. Tujuan Implementasi

Di sini perlu dijelaskan produk spesifik yang ingin dicapai dan yang dapat diukur hasilnya setelah pelaksanaan program. Misalnya : perlu ditingkatkan persediaan 500 JAGA, 200 SPT, dan 300 SPAL dalam kurun waktu 3 tahun.

4. Mengkaji Kemungkinan Adanya Hambatan dan Kendala Dalam Pelaksanaan Program

Tujuannya adalah untuk mencegah atau mewaspadai terjadinya hambatan serupa seperti yang pernah dialami sebelumnya. Selain itu juga untuk memprediksi kendala dan hambatan yang mungkin akan dihadapi pada saat pelaksanaan program di lapangan.

Jenis Hambatan :

a. Hambatan pada sumber daya : tenaga, peralatan, kurangnya informasi,dll

b. Hambatan yang terjadi pada lingkungan : hambatan geografis, iklim atau musim, tingkat pendidikan, budaya masyarakat. Hambatan lingkungan sebaiknya dianalisis pengaruhnya terhadap perilaku sehat sakit masyarakat.

5. Menyusun Rencana Kerja Operasional

Menyusun RKO harus dilengkapi dengan informasi tentang :

Why 
: mengapa kegiatan ini penting dilakukan 

What
: apa yang akan dicapai

How
: bagaimana cara mengerjakannya

Who 
: siapa yang akan mengerjakan dan siapa sasaran kegiatannya

What Support
: sumber daya pendukung
Where
: dimana kegiatan akan dilaksanakan

When
: kapan kegiatan ini akan dikerjakan

Untuk keperluan pengawasan dan pengendalian, tentukan apa dan sejauh mana kewenangan staf pelaksana sesuai dengan tugas pokok yang akan dikerjakannya.

Soal :

Buatlah suatu jenis organisasi, lalu tetapkan unsur-unsur rencana dalam organisasi tersebut !
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